




1.1 Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi seperti sekarang ini membuat seluruh sektor dunia usaha untuk terus 
maju dan berkembang,tidak terkecuali dunia usaha Indonesia.Munculnya pasar yang tidak 
dapat dihindari oleh Bangsa Indonesia telah membuat peluang dunia usaha menjadi semakin 
ketat.Para pelaku pasar bersaing untuk merebut pasar yang semakin sempit.Perbankan 
Indonesia merupakan salah satu dunia usaha yang juga mengalami dampak dari globalisasi 
tersebut.Hal ini dikarenakan perbankan berperan penting dalam kaitannya mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-undang No. 10 tahun 1998, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. 
Saat ini, kondisi perekonomian Indonesia belum membaik.Hal ini menjadikan kata 
“kredit” tidak asing bagi masyarakat.Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu 
pemberian atau mengadakan pinjaman dengan janji pembayarannya akan dilakukan pada 
suatu jangka waktu yang disepakati. Kredit merupakan salah satu program bank mewujudkan 
pembangunan nasional dibidang ekonomi yang diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan rakyat banyak. 
  
Sebagai lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana 
masyarakat, bank dapat membantu memulihkan perekonomian Indonesia yang memburuk 
akibat krisis global dengan cara memberikan kredit bagi pengusaha dan pegawai. Suntikan 
dana dari bank tersebut dapat menghidupkan kembali usaha yang sedang dalam keadaan 
terpuruk. Menurut Lady (2008 : 11) kredit merupakan salah satu pembiayaan sebagian besar 
dari kegiatan ekonomi. Perkreditan merupakan kegiatan yang penting bagi perbankan, karena 
kredit juga merupakan salah satu sumber dana yang penting untuk setiap jenis usaha. 
Oleh karena itu, setiap bank selalu berusaha meningkatkan mutu fasilitas produk dan 
jasa bank .Bank tersebut berupaya untuk menciptakan produk-produk jasa bank guna 
memenangkan persaingan untuk menghimpun dana dari masyarakat dengan mengembangkan 
produk-produk. Produk perbankan ini diharapkan nantinya dapat membuat nasabah semakin 
tertarik untuk menanamkan dananya dalam bentuk tabungan, giro dan  deposito  yang  
kemudian  oleh  pihak  bank  dana  yang  terkumpul  dari pihak  ketiga  itu  disalurkan  
kembali dalam  bentuk  kredit  kepada  nasabah yang memerlukan dana baik untuk tujuan 
produktif maupun konsumtif.  
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat sebagai salah satu bank 
pemerintah yang berfungsi sebagai penghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya 
kembali dalam bentuk kredit, turut andil dalam perbaikan sektor riil ekonomi Indonesia. 
Dengan penyaluran Kredit Cicilan Uang (KCU) kepada Pegawai Intern yangtujuan 
penggunaan kredit nya adalah untuk konsumtif, investasi, maupun modal kerja..Kredit  
konsumtif  yang  diberikan  oleh  PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat adalah  
kredit  pegawai  dan  kredit  pensiun.    Kredit  konsumtif  ini dimaksudkan untuk memenuhi 
  
kebutuhan atau kelangsungan hidup mereka karena  apabila  hanya  mengandalkan  gaji  
tidak  cukup  untuk  memenuhi kebutuhan hidupnya di masa perekonomian sekarang ini. 
Berikut ini adalah Tabel Pertumbuhan Kredit Personal yang terjadi pada PT.Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Barattahun 2014-2015 : 
Tabel 1 : Pertumbuhan Kredit Personal tahun 2014-2015 pada PT. Bank 






Pinjaman yang diberikan dan piutang 
(KCC Karyawan Intern) 
154 orang 167 orang 
Kredit yang diberikan Rp. 13.270 M Rp. 13.733 M 
Sumber : PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang Bagian Kredit 
Personal 
Dari Tabel diatas, Bank dapat memberikan kredit bagi calon debitur kredit pegawai 
yang akan mengajukan kredit, sebanyak 154 orang dengan kredit yang diberikan berjumlah 
Rp. 13.270 M pada tahun 2014 meningkat menjadi 167 orang dengan kredit yang diberikan 
berjumlah Rp. 13.733 M pada tahun 2015. Dilihat dari keterangan diatas, bahwa pihak Bank 
menambah jumlah pinjaman yang diberikan, dikarenakan pada tahun 2015 jumlah debitur 
semakin banyak yang memerlukan pinjaman kepada Bank untuk memenuhi kebutuhan 
mereka masing-masing. Diketahui, dari salah seorang pegawai Bank berpendapat bahwa 
alasan debitur melakukan kredit kepada pihak Bank karena debitur meyakini pihak Bank 
dapat memberikan pinjaman dengan prosedur yang jelas dan rinci sehingga debitur tidak 
merasa khawatir dan takut  akan risiko yang terjadi di masa yang akan datang. 
Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan praktek pada PT. Bank Nagari 
Cabang Pasar Raya Padang.Penulis memilih PT. Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang 
  
sebagai tempat untuk melakukan kerja praktek karena bank ini merupakan salah satu bank 
umum yang cukup banyak menyalurkan kredit. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas 
mengemukakannya dalam laporan kerja praktek dengan judul  
“Prosedur Pemberian Kredit Pegawai Bank Pada PT. Bank Nagari Cabang Pasar 
Raya” 
1.2 Perumusan Masalah 
Masalah yang akan dibahas dalam proposal magang ini adalah  
1. Bagaimana persyaratan pemberian kredit pegawai Bank pada PT.Bank Nagari 
Cabang Pasar Raya ? 
2. Bagaimana prosedur pemberian kredit pegawai Bank pada PT. Bank Nagari 
Cabang Pasar Raya? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari proposal magang ini adalah 
a. Menjelaskan bagaimana persyaratan pemberian kredit pegawai Bank pada Nagari 
Cabang Pasar Raya 
b. Mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit pegawai Bank pada PT. Bank 
Nagari Cabang Pasar Raya 
1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan atau pembuatan proposal magang ini masalah yang 
akan dibatasi sesuai dengan kapasitas dan ruang lingkup dari judul yang penulis ajukan yaitu 
“prosedur pemberian kerdit kepada pegawai bank di PT. Bank Nagari Cabang Padang”. 
  
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat pengajuan proposal magang dan sistematika penulisan proposal. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Mengemukakan teori-teori yang relevan dengan isi proposal magang ini yang 
menyangkut tentang pemberian kredit berdasarkan teori yang bersumber dari 
buku, internet, dan lain-lainnya. 
BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Merupakan gambaran umum obyek magang yang terdiri dari Sejarah Berdirinya 
Bank Nagari, Visi dan Misi makna logo Bank Nagari, Moto/Slogan/Tagline Bank 
Nagari. Prinsip Utama Citra Pelayanan Bank Nagari, Budaya Kerja Bank Nagari, 
Sruktur Organisasi Bank Nagari, Ruang Lingkup Kegiatan, dan Produk dan Jasa 
yang diberikan Bank Nagari. 
BAB IV : PEMBAHASAN 
Merupakan bagian yang menggambarkan tentang hasil atau data yang didapat 
penulis selama magang yaitu Prosedur Pemberian Kredit Pegawai Bank pada PT 
Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang, Persyaratan Pemberian Kredit KCC-
Karyawan Intern, Prosedur Pemberian Kredit KCC-Karyawan Intern pada PT 
Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang, Ketentuan Pemberian Kredit KCC-





BAB V : PENUTUP 
Merupakan hal yang memuat kesimpulan dan uraian yang telah dikemukakan 
penulis sebelumnya serta saran yang hendak disampaikan penulis dimana nantinya 
mungkin bermanfaat bagi semua pihak. 
 
